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Abstract:  This study discusses the convergence of media 
conducted by Pesantren Madinul Ulum (Madu) community 
radio in Campurdarat Tulungagung East Java for promoting 
Islam. It is interestingly enough to be studied because there 
are limited availability of channels and the function of com–
munity radio constrained by government laws and regula–
tions. Using qualitative approach during January-August 
2016, the study has found that this community radio has 
taken advantage of regulatory gaps to develop a converged 
media strategy for da'wah. This is conducted by utilizing 
streaming media, building community radio networks, sy–
nergizing with private broadcast radio, setting up private 
TVs, combining radio broadcasts with online media, and 
combining on-air with off-air activities. 
Abstrak: Studi ini membahas konvergensi media yang dila–
kukan oleh radio komunitas Pesantren Madinul Ulum (Ma–
du) di kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
Jawa Timur dalam upaya mengembangkan agama Islam. 
Gejala ini cukup menarik untuk dikaji karena ketersediaan 
kanal yang terbatas dan fungsi radio komunitas yang dibatasi 
oleh undang undang dan peraturan pemerintah. Melalui 
pendekatan kualitatif selama Januari-Agustus 2016, studi ini 
menemukan bahwa dengan memanfaatkan celah regulasi, 
radio komunitas Madu melakukan konvergensi media untuk 
berdakwah. Ini dilakukan melalui pemanfaatan media strea–
ming, membangun jaringan radio komunitas, melakukan si–
nergi dengan radio siaran swasta, mendirikan TV swasta, 
mengkombinasikan radio siaran dengan media online, dan 
mengkobinasikan kegiatan on-air dengan off-air. 
Kata Kunci: Konvergensi media, radio komunitas, dakwah, 
undang-undang penyiaran 
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